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PENERAPAN GREEN MARKETING
DALAM MENINGKATKAN OCCUPANCY
DI ASUNG VILLA AND GUEST HOUSE

I MADE SUARDIKA
NIM 2115854066

ABSTRAK

Kondisi pemanasan global dan gempuran pembangunan hotel yang semakin
berkembang akan berdampak pada lingkungan, sehingga menumbuhkan kesadaran
bagi industri perhotelan untuk lebih memperhatikan lingkungan dengan
menerapkan konsep green marketing. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui penerapan green marketing di Asung Villa and Guest house dan untuk
mengetahui hubungan antara green marketing dalam meningkatkan hunian kamar
di Asung Villa and Guest house. Objek penelitian ini adalah penerapan green
marketing dalam meningkatkan okupansi di Asung Villa and Guest house. Variabel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah green marketing dan okupansi. Empat
elemen pemasaran hijau adalah produk hijau, harga hijau, tempat hijau, dan
promosi hijau. Informan dalam penelitian ini adalah tim dari Sales & Marketing
karena mengetahui secara detail tentang informasi yang terkait dengan penelitian
ini yaitu penerapan konsep green marketing di Asung Villa and Guest house.
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dan
statistik deskriptif. Hasil analisis menunjukkan bahwa: 1) Penerapan green
marketing di Asung Villa and Guest house sangat sesuai dengan standar bauran
pemasaran hijau yang terdiri dari produk hijau, harga hijau, tempat hijau, dan
promosi hijau; 2) Terdapat keterkaitan yang tinggi sebesar 92,92% antara
penerapan green marketing dalam meningkatkan hunian kamar di Asung Villa dan
Guest house.

Kata Kunci: green product, green price, green place, green promotion, tingkat hunian
kamar.
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APPLICATION OF GREEN MARKETING TO IMPROVING
OCCUPANCY AT ASUNG VILLA AND GUEST HOUSE

I MADE SUARDIKA
NIM 2115854066

ABSTRACT

The condition of global warming and the onslaught of hotel development
that is increasingly developing will have an impact on the environment, thus
growing awareness for the hotel industry to pay more attention to the environment
by applying the concept of green marketing. The purpose of this study is to
determine the application of green marketing in Asung Villa and Guest house and
to determine the relationship between green marketing in increasing room
occupancy in Asung Villa and Guest house. The object of this study is the
application of green marketing in increasing occupancy in Asung Villa and Guest
house. The variables used in this study were green marketing and occupancy.The
four elements of green marketing are green product, green price, green place, and
green promotion. The informant in this study is a team from Sales & Marketing
because they know in detail about the information related to this research, namely
the application of the concept of green marketing in Asung Villa and Guest house.
The data analysis used in this study is descriptive qualitative and descriptive
statistics. The results of this analysis show that: 1) The application of green
marketing in Asung Villa and Guest house is very much in accordance with the
standards of the green marketing mix consisting of green products, green prices,
green places, and green promotion; 2) There is a high linkage of 92.92% between
the implementation of green marketing in increasing room occupancy in Asung
Villa and Guest house.

Keywords: green product, green price, green place, green promotion, occoupancy.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia adalah salah satu negara yang memiliki kekayaan alam yang
berpotensi dengan keanekaragaman budaya yang unik dan istimewa. Hal inilah
yang menjadi daya tarik wisatawan nusantara maupun wisatawan mancanegara.
Salah satu pulau di Indonesia yang terkenal dengan keindahan alamnya serta

budaya yang unik adalah Pulau Bali.

Bali dikenal dengan sebutan Pulau Dewata. Terletak di antara Pulau Jawa
dan Pulau Lombok. Luas Provinsi Bali menurut Tata Ruang Provinsi Bali adalah
5.636,66 km?. Bali adalah pulau yang sangat indah dengan panjang garis pantai
sekitar 633,35 km. Di Pulau Bali terdapat pantai, gunung, sungai, dan danau.
Mayoritas penduduknya menganut agama Hindu, sehingga di hampir setiap sudut
wilayah terdapat pura peribadatan, baik pura besar yang dipakai sebagai tempat
upacara bersama maupun pura kecil di setiap rumah. Oleh karena itu, selain dikenal
sebagai Pulau Dewata dan Pulau Seribu Pura. Ritual keagamaan yang kental
memengaruhi hampir setiap unsur dan gerak kehidupan masyarakat Bali. Hal ini
menjadikan Bali tidak hanya memiliki pemandangan yang indah tetapi juga
kebudayaan yang unik, eksotis, dan terjaga. Masyarakat Bali menganut falsafah
hidup Tri Hita Karana yang memuat tiga unsur pembangun keseimbangan dan
keharmonisan hubungan antara manusia dengan Tuhan, manusia dengan manusia,
dan manusia dengan lingkungannya. Tri Hita Karana menjadi sumber

kesejahteraan, kedamaian, dan kebahagiaan bagi kehidupan manusia.



Perekonomian Bali sebagian besar ditopang oleh sektor pariwisata.
Beberapa kegiatan ekonomi dan kawasan baru sedang dikembangkan untuk
mendukung sektor pariwisata, seperti ekonomi kreatif, pariwisata maritim, dan
ekowisata di Canggu, Ubud, Nusa Dua, Seminyak, Jimbaran, Sanur, Kintamani,
Tabanan dan beberapa tempat lainnya. Di Bali, peran industri pariwisata dalam
pengelolaan kepariwisataannya dihadapkan pada perubahan iklim yang menuntut
pengelolaan pengembangan sektor industri pariwisata tidak hanya mampu
menunjang dalam aspek ekonomi, melainkan juga pada upaya peningkatan
kesejahteraan sosial, pengembangan budaya dan pelestarian lingkungan (Antara,

2016).

Bali dinobatkan sebagai destinasi paling populer di dunia dan Asia tahun
2021 menurut penghargaan Travelers' Choice Best of the Best 2021 oleh situs
perjalanan TripAdvisor. Meskipun dalam situasi pandemi, ternyata Bali tetap
memiliki daya tarik tersendiri bagi wisatawan lokal maupun mancanegara. Berikut
adalah Tabel Kunjungan Wisatawan Mancanegara dan Wisatawan Domestik ke

Bali selama empat tahun terakhir.
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Angka Kunjungan Wisatawan Mancanegara dan Wisatawan Domestik ke Bali
Sumber: (Badan Pusat Statistik Provinsi Bali dan Dinas Pariwisata Provinsi Bali 2022)



Dari Gambar 1.1 dapat kita ketahui bahwa angka kunjungan wisatawan
mancanegara mengalami kenaikan pada tahun 2019. Kemudian pada tahun 2020
angka kunjungan wisatawan menurun drastis karena adanya wabah Covid-19 yang
masuk ke Indonesia. Diketahui bahwa jumlah kunjungan wisatawan domestik juga
mengalami penurunan drastis pada Tahun 2020. Pemerintah menurunkan peraturan
agar semua aktivitas di luar rumah dibatasi sehingga para wisatawan tidak dapat
berwisata atau berkunjung, kecuali memang ada suatu hal yang mendesak. Hal ini
membuat Bandara Ngurah Rai beberapa kali sempat menutup penerbangan
internasional. Sektor pariwisata merasakan dampak yang sangat buruk dari

pandemi ini.

Tahun 2022 diharapkan menjadi angin segar bagi sektor pariwisata
khususnya di Bali. Diperoleh data dari Dinas Pariwisata Provinsi Bali bahwa per
Januari 2022 kunjungan wisatawan domestik meningkat 70% yaitu 527.447 orang.
Data juga menunjukkan bahwa per 7 Maret 2022 kunjungan wisatawan
mancanegara sudah mencapai angka lebih dari 2000 orang. Hal ini terjadi karena
pemerintah Indonesia siap menerapkan kebijakan New Normal, artinya masyarakat
dapat menjalankan aktivitas seperti biasa dengan berpedoman pada prokes
(protokol kesehatan). Pemerintan mengambil langkah ini bertujuan untuk
mengembalikan keadaan ekonomi yang sempat terhenti. Dalam masa
pemulihan/recovery ini pemerintah melakukan serangkaian kegiatan untuk
mengembalikan kondisi masyarakat dan lingkungan hidup yang terkena bencana
dengan memfungsikan kembali ke kondisi normal. Kebijakan New Normal dipilih
untuk menyesuaikan kehidupan di tengah pandemi Covid-19 yang bertujuan untuk

memulihkan kembali produktivitas karena kehidupan yang tetap harus berjalan.



Selain melalui adanya protokol yang mengatur mengenai upaya pariwisata aman
ditengah pandemi COVID-19 melalui aturan CHSE yang ditetapkan oleh
Kementrian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif. Pekerja-pekerja dan bidang dalam
industri pariwisata itu sendiri perlu melakukan upaya-upaya lain dalam
meningkatkan jumlah kunjungan dan tamu yang hadir pada sektor usahanya. Salah
satu usaha yang mampu dilakukan adalah melalui melakukan pemasaran.
(Mumtahana dkk, 2017). Pemasaran mampu dilakukan secara global dan bertahap
sembari menunggu dibukanya kembali pintu Internasional, daya tarik wisatawan
domestik kemudian menjadi salah satu pasar yang mampu dipertahankan.
Disamping itu yang tak kalanh penting yang harus dilakukan yakni, pemulihan
fungsi kelembagaan, sarana dan prasarana umum, sosial dan ekonomi, pendidikan,
pelayanan kesehatan, pelayanan publik, mulai diadaptasi untuk menciptakan

kehidupan yang tetap produktif dan aman.

Dengan kebijakan tersebut, banyak tempat wisata yang dibuka, sebagali
langkah awal memperbaiki dampak buruk Covid-19 di sektor pariwisata. Bahkan,
pemerintah juga menggelar event G20 dari Desember 2021 sampai pertengahan
2022 di Bali. Dengan optimisme keadaan pariwisata Bali berangsur membaik,
ternyata berdampak pula pada perkembangan jasa usaha akomodasi khususnya
perhotelan. Semakin banyak hotel yang dibuka maupun dibangun maka semakin
ketat persaingan dalam dunia bisnis hotel. Menurut (Kusnandar, 2017) dalam
rangka menghadapi persaingan ini perusahan dituntut untuk tampil lebih kompetitif
dalam penawaran harus menarik. Selain adanya persaingan yang Kketat,

pembangunan hotel yang semakin berkembang akan membawa dampak bagi



lingkungan hidup. Kondisi tersebut diperkuat dengan isu global warming yang
sedang hangat-hangatnya menjadi perbincangan penduduk dunia sehingga

menumbuhkan kesadaran untuk lebih memperhatikan lingkungan.

Dengan adanya isu-isu mengenai pemanasan global, dan kerusakan
lingkungan ini direspon oleh perusahaan-perusahaan yang inovatif sebagai cara
untuk menarik minat konsumen dan publik yaitu dengan penerapan konsep green
marketing sebagai strategi pemasaran. Konsep green marketing sudah ada sejak
akhir tahun 1980 (Peattie & Crane, 2005:358). Menurut Grant (2007) pemasaran
hijau atau green marketing merupakan suatu proses pemasaran dan produksi barang
atau jasa yang lebih mengutamakan keramahan terhadap lingkungan. Selain sebagai
strategi pemasaran perusahaan, konsep green marketing dapat dijadikan perusahaan
dalam mendukung pariwisata berkelanjutan atau sustainable tourism, (Panungkelan

etal., 2018:1179).

Green marketing pada awalnya sebuah ide mengenai manajemen pemasaran
yang berorientasi pada lingkungan, namun saat ini green marketing banyak
diterapkan sebagai salah satu strategi pemasaran. Perusahan yang menerapkan
green marketing merupakan perusahaan yang produknya dipasarkan di pasar
internasional seperti hotel. Adapun keuntungan yang didapatkan oleh perusahaan
dengan menerapkan konsep green marketing yaitu green marketing dapat
memastikan pertumbuhan jangka panjang yang berkelanjutan dengan profitabilitas.
Memang untuk awal biayanya lebih mahal tetapi dalam jangka panjang akan
menghemat biaya. Dengan tetap memperhatikan aspek lingkungan, membantu
perusahaan untuk memasarkan produknya dan layanan. Dapat membantu dalam
mengakses pasar baru dan juga perusahaan dapat menikmati keunggulan

kompetitif.



Wisatawan yang berkunjung ke Bali, khususnya ke daerah Canggu, sebagian
besar berusia remaja hingga dewasa yang menyukai lingkungan alami, indah, dan
nyaman. Hal ini membuat sebagian besar wisatawan memilih untuk menginap di
tempat yang memang menyediakan fasilitas demikian. Sehingga Asung Villa and
Guest house yang memang sudah menerapkan konsep green marketing menjadi

diminati oleh sebagian besar wisatawan.

Asung Villa and Guest house berada desa adat Padonan yang merupakan
lokasi strategis yaitu berada di kawasan Tibubeneng-Canggu yang sangat dekat

dengan, Petitenget, Seminyak, Kuta, Pantai Berawa, Eco Beach, Pantai Seseh,

Pantai Lima serta akses menuju Tanah Lot dan Taman Ayun, yang merupakan situs
bersejarah Kerajaan Mengwi. Asung Villa and Guest house memiliki dua tipe jenis
kamar, yaitu deluxe dan standard. Total kamar pada bangunan guest house
berjumlah delapan belas yaitu empat belas kamar tipe deluxe dan empat kamar tipe
standard. Pada bangunan private villa, yang berjumlah dua unit dengan masing-

masing tiga kamar dan satu kamar merupakan tipe deluxe.

Data occupancy rate kamar di Asung Villa and Guest house pada empat tahun

terakhir sebagai berikut.

Tabel 1.1 Data occupancy kamar Asung Villa and Guest house

Sumber Arsip Data Occupancy Asung Villa and Guest house

Bulan 2019 2020 2021
Januari 85% 80% 30%
Februari 88% 85% 30%
Maret 87% 70% 30%
April 85% 60% 30%
Mei 85% 50% 30%




Juni 85% 50% 35%
Juli 87% 40% 30%
Agustus 88% 40% 35%
September 88% 40% 35%
Oktober 90% 35% 35%
November 92% 30% 40%
Desember 92% 30% 40%
Rata-rata 88% 51% 33%

Dari tabel 1.1 dapat kita lihat bahwa occupancy rate kamar Asung Villa and
Guest house pada Tahun 2019 sangat tinggi, kemudian mengalami penurunan

pada

Bulan Maret tahun 2020 dan kembali naik pada Bulan Agustus tahun 2021. Asung
Villa and Guest house sudah menerapkan green marketing sebagai strategi di dalam
meningkatkan occupancy. Berdasarkan permasalahan di atas, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian tentang “Penerapan Green marketing dalam Meningkatkan

Occupancy di Asung Villa and Guest House.”

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah yang disusun adalah:
1. Bagaimanakah penerapan green marketing di Asung Villa and Guest house?
2. Bagaimanakah keterkaitan green marketing dalam meningkatkan occoupancy

di Asung Villa and Guest house?

1.3. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui penerapan green marketing di Asung Villa and Guest house.
2. Untuk mengetahui keterkaitan green marketing dalam meningkatkan hunian

kamar di Asung Villa and Guest house.



1.4. Manfaat Penelitian
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi pihak yang terkait

sebagai berikut:

1. Manfaat Akademis
Diharapkan penelitian ini dapat menambah kajian penelitian bidang
pariwisata pada umumnya dan wawasan dalam bidang pariwisata

khususnya mengenai strategi pemasarasan yang diperoleh di bangku kuliah.

2. Manfaat Praktis

Manfaat secara praktis dibagi menjadi tiga yaitu sebagai berikut:

a. Bagi Politeknik Negeri Bali
Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan untuk
pembelajaran di kampus Politeknik Negeri Bali, khususnya terkait
dengan mata kuliah pemasaran.

b. Bagi Mahasiswa
Penelitian ini diharakan dapat menjadi referensi bagi peneliti yang ingin
membahas fenomena yang serupa di masa yang akan datang.

c. Bagi Hotel
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu sumbangan ide
bagi hotel khusunya bagi sales & marketing departement di Asung Villa
and Guest house dalam memasarkan dan menjual produk hotel.

Pada Bab 1 ini menjelaskan tentang latar belakang dari penelitian yang

peneliti tulis, kemudian menemukan rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian serta sistematika penulisan.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan tersebut dapat disimpulkan
sebagai berikut.

1. Penerapan green marketing di Asung Villa and Guest house sudah sangat
sesuai dengan standar green marketing mix (bauran pemasaran hijau) yang
terdiri dari green product, green price, green place, dan green promotion.
Hal ini disebabkan karena kriteria green marketing mix sudah diterapkan
dengan baik, seperti kriteria green product yakni Produk tahan lama dan
menyediakan produk re-cycle, lalu kriteria green price yakni Harga
terjangkau dengan menawarkan fasilita yang ramah lingkungan, kriteria
green place yakni Lokasi strategis, hijau, dan ramah lingkungan, serta
kriteria green promotion yakni Promosi dengan memperhatikan lingkungan
dan Promosi mengangkat isu lingkungan.

2. Ada Kketerkaitan yang sangat tinggi yakni sebesar 92,92% antara
pelaksanaan green marketing dalam meningkatkan hunian kamar di Asung
Villa and Guest house. Tingginya nilai tersebut diperoleh dari total skor
penilaian responden pada pelaksanaan green marketing yang terdiri dari
green product, green price, green place, dan green promotion yang
kemudian dibagi dengan total skor maksimal yang sudah ditentukan.
Penerapan ini terjadi dan menghasilkan skor yang tinggi karena Asung Vila

konsisten dalam menyediakan fasilitas dan pelayanan dengan unsur



5.2

perlindungan terhadap lingkungan, contohnya adalah membangun sebuah
hotel dengan material konstruksi yang telah di daur-ulang, tanpa
membahayakan keamanan. Kemudian Asung Villa konsisten menerapkan
program recyclables, seperti menggunakan kertas daur ulang, serta

mengurangi penggunaan plastik dan bahan-bahan yang sulit terurai.

Saran

Saran yang diberikan atas hasil analisis penelitian ini adalah sebagai berikut:

. Asung Villa and Guest house harus selalu menerapkan green marketing dan

mengembangkan konsep green marketing (bauran pemasaran hijau) yaitu
green product, green price, green place, dan green promotion, sehingga
dapat memotivasi hotel atau villa lainnya untuk tergerak pentingnya dalam

menerapkan green marketing.

. Asung Villa and Guest house sebaiknya menambahkan kegiatan yang

mengedukasi dan membantu masyarakat sekitar melalui kegiatan-kegiatan
yang melibatkan masyarakat sekitar disamping sebagai ajang untuk promosi
Asung Villa and Guest house secara tidak langsung.

Bagi penelitian selanjutnya disarankan untuk dapat menambahkan jumlah
responden dalam penelitian dan juga menambahkan lokasi/objek penelitian
sehingga peneliti memiliki sumber data yang banyak dengan hasil yang

dapat lebih objektif dan bisa digeneralisir dalam lingkup yang lebih luas.
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